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Abstract

This research aims to determine the effect of Debt to Asset Ratio and Total Asset Turnover on
Profit Growth with Firm Size Size as a moderating variable in manufacturing companies various
industrial sub-sectors listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018 - 2022. The sample
selection method used is purposive sampling. Total observations in this research were 57
companies consisting of 20 companies. The data analysis technique used in this research is
Moderation analysis with a residual test approach with the SPSS analyser version 26. The test
results of this research indicate that partially shows that Debt to Asset Ratio has an effect on
Earnings Growth, while Total Asset Turnover has no effect on Profit Growth. The residual test
results show that Firm Size is able to moderate the effect of Debt to Asset Ratio on Profit Growth.
the effect of Debt to Asset Ratio on Profit Growth, while Firm Size is not able to moderate Total
Asset Turnover. Firm Size is not able to moderate Total Asset Turnover on Profit Growth.

Keywords: Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Firm Size, Profit Growth.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover
terhadap Pertumbuhan Laba dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi pada
perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018 — 2022. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Total
pengamatan pada penelitian ini sebanyak 57 perusahaan yang terdiri dari 20 perusahaan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Moderasi dengan pendekatan
uji residual dengan alat analisis SPSS versi 26. Hasil pengujian penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Laba, sedangkan Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Hasil uji
residual menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Debt to Asset
Ratio terhadap Pertumbuhan Laba, sedangkan Ukuran Perusahaan tidak mampu memoderasi
Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba.

Kata Kunci: Rasio Hutang Terhadap Aset, Total Perputaran Aset, Ukuran Perusahaan,
Pertumbuhan Laba.

PENDAHULUAN

Perusahaan manufaktur harus lebih efektif dalam mempublikasikan
laporan keuangannya karena pengguna laporan keuangan memiliki kepentingan
dalam hal ini. Hal tersebut karena perusahaan lebih diminati oleh investor
daripada perusahaan lainnya, sehingga perusahaan harus lebih baik
mendeskripsikan laporan keuangannya. Jika laporan keuangan yang dilaporkan
berkualitas tinggi, maka akan memberikan sinyal yang baik terhadap investor
untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan sehingga perusahaan
mendapatkan modal lebih untuk mendapat laba tinggi. Dalam penelitian ini
perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri sebagai objek penelitian,
karena perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri merupakan salah satu
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sektor yang memiliki kontribusi yang cukup besar dalam dunia investasi yang
mana berarti informasi laporan keuangan perusahaan harus disampaikan secara
baik dan akurat. Namun, kenyataannya pertumbuhan laba yang dimiliki oleh
perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri mengalami fluktuasi yang
cukup ekstrim. Berikut ini disajikan pertumbuhan laba perusahaan manufaktur
sub sektor aneka industri tahun 2018 — 2022.

Pertumbuhan Laba
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m2018 0.18 0.06 0.04 0.01
m2019 -0.03 0.59 -0.58 1.2

2020 -0.3 -0.49 0.36 0.21
m2021 0.38 0.36 -0.24 0.52

2022 0.38 0.29 -0.97 -0.35

Gambar 1 Pertumbuhan Laba Beberapa Perusahaan Manufaktur
Sektor Aneka Industri
Sumber: www.idx.co.id, 2023

Dapat dilihat bahwa pertumbuhan laba yang fluktuatif pada beberapa
perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri dalam kurung waktu 2018 —
2022. Hal tersebut menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
labanya tidak selalu berjalan baik. Dikarenakan pertumbuhan laba merupakan
sorotan utama para investor dalam menentukan perusahaan untuk
diinvestasikan maka perusahaan harus memaksimalkan kinerja dalam
menghasilkan laba. Data menunjukkan bahwa perusahaan Prima Alloy Steel
Universal Tbk (PRAS) merupakan salah satu perusahaan manufaktur sub sektor
aneka industri yang mengalami fluktuatif pertumbuhan laba yang cukup ekstrim,
dimana pada tahun 2018 perusahaan PRAS memperoleh pertumbuhan sebesar
0,04, menurun menjadi -0,58 pada tahun 2019. Kembali mengalami peningkatan
pertumbuhan sebesar 0,36 pada tahun 2020, namun kembali turun sebesar -0,24
pada tahun 2021 dan menurun lagi sebesar -0,97 pada tahun 2022. Hal tersebut
menjadikan alasan peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap pertumbuhan
laba.

Dalam hal ini rasio pengukuran struktur modal yang digunakan adalah
Debt to Asets Ratio (DAR) yang merupakan perimbangan antara total hutang
dengan modal sendiri. DAR menunjukkan salah satu resiko dari perusahaan. Jika
DAR suatu perusahaan semakin tinggi yaitu lebih besar dari 1 maka semakin
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tinggi resiko perusahaan. Hal ini dikarenakan pendanaan perusahaan lebih besar
dari hutang dibandingkan dari modal sendiri, ini juga akan berdampak pada
investasi karena investor cenderung akan tidak tertarik.

Total Asets Turnover juga salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan laba. Total Aset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aset yang dimiliki perusahaan dan mengukur
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aset (Kasmir, 2018:147).
Semakin tinggi hasil perhitungan ini maka akan semakin baik, karena hasil
perhitungan tersebutmemperlihatkan bahwa aset yang dimiliki perusahaan dapat
lebih cepat berputar sehingga akan cepat dalam memperoleh laba.

Ukuran perusahaan adalah kekayaan perusahaan yang diukur dari total
aset perusahaan. Ukuran perusahaan menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan
dalam menentukan tingkat hutang perusahaan. Perusahaan-perusahaan besar
cenderung lebih mudah untuk memperoleh pinjaman dari pihak ketiga, karena
kemampuan mengakses kepada pihak lain atau jaminan yang dimiliki berupa
aset bernilai lebih besar dibandingkan perusahaan kecil (Sundjaja dan Barlian,
2013). Perusahaan besar dapat mengakses pasar modal karena kemudahan
tersebut maka berarti bahwa perusahaan memiliki fleksibilitas dan kemampuan
untuk mendapatkan dana. Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai besar
kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai perusahaan, ataupun
hasil nilai total aset dari suatu perusahaan (Riyanto, 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif, yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen (Debt to Asset Ratio dan Total Asset
Turnover) terhadap nilai perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi. Menurut Sugiyono (2019), penelitian asosiatif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua
variabel atau lebih. Hubungan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal yaitu
sebab akibat, dimana ada variabel prediktor (bebas) yaitu variabel yang
mempengaruhi, variabel bebas (terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi.

DAR
A
\ Pertumbuhan

Laba

TATO ]

Ukuran
Perusahaan

Gambar 1 Kerangka Konseptual
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Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut

Pengaruh DAR Terhadap Pertumbuhan Laba

Setiap kenaikan Debt to Asset Ratio maka hal tersebut akan meningkatkan
pertumbuhan laba. Debt to Asset Ratio akan mempengaruhi tingkat pencapaian
laba perusahaan. Semakin tinggi Debt to Asset Ratio menunjukkan semakin
besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat memungkinkan
menurunkan kinerja perusahaan, karena tingkat ketergantungan dengan pihak
luar semakin tinggi (Silaban, 2020).

Hi: DAR berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

Pengaruh TATO Terhadap Pertumbuhan Laba

Semakin besar perputaran aset semakin efektif perusahaan mengelola asetnya.
Dan rasio ini juga menunjukan bagaimana sumberdaya telah dimanfaatkan
secara optimal. Total Asset Turnover menurut Syamsudin (2019:73) adalah
mengukur berapa kali total aset perusahaan menghasilkan penjualan, Ini juga
dapat diartikan Total Asset Turnover mengukur perputaran semua aset yang
dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari
tiap rupiah aset. Ketika perputaran aset dilakukan secara efektif maka akan
memberikan pertumbuhan laba yang signifikan.

H>: TATO berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

Pengaruh DAR Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan Ukuran Perusahaan
Sebagai Pemoderasi

Perusahaan yang semakin besar tentunya memiliki semakin banyak pengalaman
dan ide dalam mengembangkan bisnisnya, sehingga dapat mendukung
perusahaan dalam memperoleh laba yang lebih besar. Di samping itu, dengan
semakin besarnya ukuran perusahaan, tentunya lebih kuat dalam menghadapi
kondisi ekonomi yang berada di luar kontrol perusahaan, sehingga perusahaan
tidak mudah dipengaruhi oleh kondisi luar (Simamora dkk, 2020).

Hs: Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh DAR terhadap
pertumbuhan laba

Pengaruh TATO Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan Ukuran Perusahaan
Sebagai Pemoderasi

Semakin besar perputaran aset semakin efektif perusahaan mengelola asetnya.
Rasio ini juga menunjukan bagaimana sumberdaya telah dimanfaatkan secara
optimal (Labibah, 2022). Perusahaan yang semakin besar tentunya memiliki
semakin banyak pengalaman dan ide dalam mengembangkan bisnisnya,
sehingga dapat mendukung perusahaan dalam memperoleh laba yang lebih
besar. Di samping itu, dengan semakin besarnya ukuran perusahaan, tentunya
lebih kuat dalam menghadapi kondisi ekonomi yang berada di luar kontrol
perusahaan, sehingga perusahaan tidak mudah dipengaruhi oleh kondisi luar.
Hs: Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh TATO terhadap
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pertumbuhan laba

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kelayakan Model
Tabel 1 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Sig
Squares Df Mean Square F .
Regression 1.230 2 .282 5.102 .011°
Residual 7.854 97 .093
Total 9.084 99

a. Dependent Variable: PL
b. Predictors: (Constant), DAR, TATO
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26.0

Nilai Fhitung > Ftabel atau 5,102 > 3,09. Sedangkan nilai signifikansi yang
dihasilkan yaitu 0,011 yang dimana lebih kecil dari 0,05 (0,011 < 0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi berganda ini layak digunakan.

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
4462 401 .363 1.28246
a. Predictors: (Constant), DAR, TATO
b. Dependent Variable: PL
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26.0

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi didapatkan nilai R Square
(koefisien determinasi) sebesar 0,363 yang artinya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen sebesar 36,3%, maka dapat
disimpulkan kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen cukup terbatas. Sedangkan sisanya (100% - 36,3% =
73,7%) dimungkinkan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Tabel 3 Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 2.796 402 7.053 .000
DAR .071 .040 101 1.999 .000
TATO .201 .009 .000 .873 414

a. Dependent Variable: PL
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26.0

Debt to Asset Ratio dengan nilai thiung lebih besar dari tiavel (1,999 > 1,984)
dan nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (0,000 < 0,05), maka Debt to Asset
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Total Asset Turnover
dengan nilai thiung lebih kecil dari twabe (0,873 < 1,984) dan nilai signifikansi lebih
besar dari alpha (0,414 > 0,05), maka Total Asset Turnover tidak berpengaruh
terhadap Pertumbuhan Laba.
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Analisis Moderasi
Tabel 4 Hasil Uji Residual DAR

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 1.637 174 9.417 .000
PL -.303 .130 -.229 -2.325 .022

a. Dependent Variable: eAbs1
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26.0
Sebuah variabel dinyatakan moderating jika nilai koefisiennya bernilai
negatif dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dapat dilihat pada Tabel bahwa
nilai koefisien hasil dari uji residual-1 bernilai negatif yaitu -0,229 dan memiliki
nilai signifikan 0,022 lebih kecil dari 0,05 (0,022 < 0,05). Jadi dapat disimpulkan
bahwa variabel ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh Debt to Asset
Ratio terhadap pertumbuhan laba.

Tabel 5 Hasil Uji Residual TATO

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 1.693 217 7.809 .000
PL 197 .162 122 1.216 .227

a. Dependent Variable: eAbs2
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26.0

Sebuah variabel dinyatakan moderating jika nilai koefisiennya bernilai
negatif dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dapat dilihat pada Tabel bahwa
nilai koefisien hasil dari uji residual-2 bernilai positif yaitu 0,122 dan memiliki nilai
signifikan 0,227 lebih besar dari 0,05 (0,227 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan
bahwa variabel ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh Total
Asset Turnover terhadap pertumbuhan laba.

PEMBAHASAN
Pengaruh DAR Terhadap Pertumbuhan Laba

Dari hasil uji statistik diperoleh hasil nilai signifikansi Debt to Asset Ratio
sebesar 0,044 < 0,05 dan nilai thiung> trabel atau 2,173 > 1,984, maka Debt to Asset
Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Setiap
kenaikan nilai dari Debt to Asset Ratio akan meningkatkan pertumbuhan laba.
Perusahaan yang memiliki pendanaan yang baik akan membuat perusahaan
semakin leluasa untuk meningkatkan produksi, pengiklanan, dan sebagainya
yang nantinya akan berdampak pada pertumbuhan laba yang baik. Besaran rasio
Debt to Asset Ratio dapat mempengaruhi pertumbuhan laba sehingga walaupun
peningkatan DAR berisiko mengurangi kinerja dan pencapaian laba, bila
perusahaan menyesuaikan DAR untuk meningkatkan operasional dan capaian
kinerja maka pertumbuhan laba akan meningkat.
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Pengaruh TATO Terhadap Pertumbuhan Laba

Dari hasil uji statistik diperoleh hasil nilai signifikansi Total Asset Turnover
sebesar 0,990 > 0,05 dan nilai thiung < tiabel atau 0,013 > 1,984, maka Total Asset
Turnover secara parsial tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini
dapat saja terjadi karena perusahaan belum memutarkan total asetnya secara
efektif dan optimal. Ketidakefektifan ini dapat dimungkinkan karena perusahaan
belum menggunakan keseluruhan perputaran asetnya untuk menciptakan
penjualan yang dapat menghasilkan laba.

Pengaruh DAR Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan Ukuran Perusahaan
Sebagai Pemoderasi

Dari hasil uji residual-1 pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap
pertumbuhan laba dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi
menunjukkan nilai koefisien yang mengarah negatif yaitu -0,229 dengan nilai
signifikansi 0,022 lebih kecil dari 0,05 (0,022 < 0,05), maka ukuran perusahaan
mampu memoderasi pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap pertumbuhan laba.
Perusahaan yang besar cenderung memiliki informasi yang luas, pengalaman,
dan ide dalam mengembangkan bisnisnya, sehingga hal tersebut akan
mendukung tingkat pengembalian terhadap aset yang akan mendukung
perusahaan dalam meperoleh laba yang lebih besar.

Pengaruh TATO Terhadap Pertumbuhan Laba Dengan Ukuran Perusahaan
Sebagai Pemoderasi

Dari hasil uji residual-2 pengaruh Total Asset Turnover terhadap
pertumbuhan laba dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi
menunjukkan nilai koefisien yang mengarah positif yaitu 0,122 dengan nilai
signifikansi 0,227 lebih besar dari 0,05 (0,227 > 0,05), maka ukuran perusahaan
tidak mampu memoderasi pengaruh Total Asset Turnover terhadap pertumbuhan
laba. perusahaan yang besar belum cukup efektif dalam mengelola aset untuk
melakukan aktivitas penjualan yang akan berdampak pada tingkat laba.
Perusahaan yang besar ternyata belum efektif dalam mengelola sumber daya
yang dimiliki dalam menunjang aktivitas penjualan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Debt to Asset Ratio berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan Total Asset Turnover tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sub
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 — 2022.
Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap
pertumbuhan laba dan ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi serta
pengaruh Total Asset Turnover terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018 — 2022.
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